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2.1.1.1 [bookmark: 2.1.1.1_Definisi_Kemampuan_Pemecahan_Mas]Definisi Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan kognitif yang penting dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks akademis. Kemampuan ini melibatkan berbagai proses mental, seperti mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi yang tersedia, mempertimbangkan strategi yang tepat, dan mengevaluasi solusi yang dihasilkan (Wulandari et al., 2022) .
Menurut Gagne, pemecahan masalah adalah tipe belajar yang paling kompleks dan membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dibandingkan dengan tipe belajar lainnya (Kurniawan et al., 2021). Sementara itu, Cooney menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu tindakan yang dilakukan guru agar siswa termotivasi untuk menerima tantangan yang ada pada pertanyaan dan mengarahkan siswa dalam proses pemecahannya (Krisnawati, 2022).
Kemampuan metakognitif merupakan faktor penting dalam proses pemecahan masalah. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk memantau dan mengelola proses berpikirnya sendiri, sehingga dapat menghasilkan solusi yang efektif. Siswa dengan kemampuan metakognitif yang baik cenderung lebih terampil dalam memecahkan masalah dibandingkan dengan siswa yang kemampuan metakognitif nya kurang, (Siswati et al., 2021).
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Pemecahan masalah menurut Solso (1995: 440) didefinisikan sebagai berpikir yang mengarahkan pada jawaban terhadap suatu masalah yang melibatkan pembentukan dan memilih tanggapan-tanggapan. Dalam memecahkan masalah terdapat beberapa pendekatan antara lain exhaustic search yang mencoba semua kemungkinan jawaban. Misalnya dalam masalah aljabar “Ani sepuluh tahun lebih muda dari dua kali umur Budi. Lima tahun yang lalu umur Ani delapan tahun lebih tua dari umur Budi. Berapa Umur Ani dan Budi?”. Untuk menjawab masalah ini siswa dapat memisalkan umur Ani pemecahannya. disebut A dan umur Budi B. Selanjutnya siswa dapat memulai dengan A= 0 dan B= 0 dan mencobakan semua kemungkinan A dan B sehingga diperoleh.
Pendekatan pemecahan masalah yang lain adalah heuristik, yaitu suatu aturan yang melibatkan penyelidikan pada masalah yang lebih selektif. Menurut Polya (1973) heuristik adalah kata sifat yang berarti “serving to discover”. Penalaran heuristik adalah penalaran yang tidak final dan tegas tetapi hanya masuk akal dan bersifat sementara yang tujuannya untuk menemukan jawaban suatu masalah yang diberikan.
Pemecahan masalah di banyak negara termasuk Indonesia secara eksplisit menjadi tujuan pembelajaran matematika dan tertuang dalam kurikulum matematika. Ada beberapa alasan yang mendasari hal ini, Pehkonen (1997) mengkategorikan menjadi 4 sebagai berikut. 1) Pemecahan masalah mendorong kreativitas. 2) Pemecahan masalah mengembangkan ketrampilan kognitif secara umum. 3) Pemecahan masalah merupakan bagian dari proses aplikasi matema- tika. 4) Pemecahan masalah memotivasi siswa untuk belajar matematika.
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Berdasarkan definisi tersebut, kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang kompleks yang terdiri dari beberapa komponen. Siswa dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik apabila mampu memahami masalah yang diberikan, dapat merencanakan strategi penyelesaian, dapat melaksanakan rencana penyelesaian, serta dapat melihat kembali hasil yang diperoleh .
Kemampuan pemecahan masalah matematis penting bagi siswa karena dapat membantu siswa dalam meningkatkan penalaran dan kreativitasnya dalam belajar matematika . Selain itu, kemampuan pemecahan masalah matematis juga merupakan salah satu tujuan utama dalam pembelajaran matematika, seperti yang dinyatakan dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014.
Pemecahan masalah matematis merupakan tujuan penting bahkan jantungnya matematika, sehingga siswa yang belajar matematika harus dapat menyelesaikan masalah yang telah disampaikan materinya. Pada umumnya soal pemecahan masalah disajikan dalam bentuk soal cerita yang bersifat kontekstual, yaitu yaitu dimana soal tersebut berdasarkan pada kehidupan nyata siswa. Zulkardi dan Ilma mengatakan bahwa soal kontekstual matematika yaitu soal dari berbagai konteks sehingga menghadirkan kodisi yang dialami siswa secara nyata, konteks yang dimaksud yaitu kondisi, fenomena atau kejadian alam yang berkaitan dengan konsep pembelajaran matematika yang sedang dipelajari (Dewi & Minarti, 2018).
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, bukan hanya untuk orang yang nantinya akan mempelajari atau mendalami

matematik, tetapi juga untuk orang yang akan merealisasikan pada bidang studi yang lain serta pada kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah matematis pada dasarnya merupakan suatu yang penting dalam kemampuan matematik dan patut dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika (Nuriana, Pujiastuti, & Soedjoko, 2018)
Berikut ini menurut pertimbangan yang logis dari beberapa pernyataan di atas adalah :
1. Pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan yang tercantum dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika (Assabanny, Sopian, Hendriana, & Zanthy, 2018).
2. Pemecahan masalah matematis meliputi metode, prosedur dan strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika atau pembelajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika. Selain itu pemecahan masalah merupakan satu kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika (Assabanny et al., 2018).
Dari penjelasan di atas kemampuan pemecahan masalah matematis dapat diartikan sebagai kemampuan mencari jalan keluar dari suatu masalah matematika yang tidak dapat diperoleh secara langsung, dimana diperlukan unsur-unsur pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki untuk menguraikan konsep-konsep matematika kedalam bahasa matematika. Pemecahan masalah matematis dapat dikatakan sebagai tujuan utama dalam pembelajaran matematika. maka kemampuan pemecahan masalah dalam memilih cara  yang  dipakai  untuk  memahami  dan  menyelesaikan  masalah  adalah

kesanggupan seseorang yang akan dihadapi sehingga mendapatkan alternatif untuk mencapai tujuan.
2.1.1.2 [bookmark: 2.1.1.2_Indikator_Kemampuan_Pemecahan_Ma]Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Sumarmo (2013, hlm. 128) menyatakan bahwa pemecahan masalah matematik mempunyai dua makna yaitu: (1) pemecahan masalah sebagai suatu pendekatan pembelajaran, yang digunakan untuk menemukan kembali (reinvention) dan memahami materi, konsep, dan prinsip matematika. Pembelajaran diawali dengan penyajian masalah atau situasi yang kontekstual kemudian melalui induksi siswa menemukan konsep/prinsip matematika; (2) sebagai tujuan atau kemampuan yang harus dicapai, yang dirinci menjadi lima indikator, yaitu:
1. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah;

2. Membuat model matematik dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya;
3. Memilih	dan	menerapkan	strategi	untuk	menyelesaikan	masalah matematika dan atau di luar matematika;
4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban;
5. Menerapkan matematika secara bermakna.

Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa kemampuan pemecahan masalah bukan hanya dijadikan sebagai tujuan pembelajaran tetapi dapat juga dijadikan pendekatan dalam pembelajaran matematika, melalui pembelajaran berbasis masalah siswa dapat menemukan kembali konsep, memahami materi

dan prinsip matematika. Hal ini didukung dengan pendapat Donaldson (dalam Nursyahidah dkk, 2018) bahwa mengajar melalui pemecahan masalah adalah cara yang sangat efektif untuk membantu siswa mendapatkan pemahaman konsep matematika.
Menurut NCTM (2000) indikator–indikator untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa meliputi:
1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.
2. Merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik.
3. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis atau masalah baru) dalam atau diluar matematika.
4. Menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal.
5. Menggunakan matematika secara bermakna.
Sedangkan, menurut Kesumawati (Chotimah, 2014) indikator kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut:
1. Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.
2. Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.
3. Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara

penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut.
4. Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh, meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban tersebut.
Adapun indikator pemecahan masalah menurut Sudirman (2017) dirincikan sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.
2. Membuat model matematika dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya.
3. Memilih	dan	menerapkan	strategi	untuk	menyelesaikan	masalah matematika atau diluar matematika.
4. Menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan asal serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.
Adapun indikator-indikator yang menunjukkan pemecahan masalah matematika menurut polya yang digunakan dalam pemecahan masalah yaitu : 1) memahami masalah (understanding theproblem); 2) menyusun rencana penyelesaian (devising a plan); 3) menyelesaikan masalah sesuai perencanaan (carrying  out  the  plan);  4)  memeriksa  kembali  (looking  back)  Indikator

pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah-langkah polya (UNODC, 2018).
Indikator	pemecahan	masalah	matematika	dalam	penelitian	ini berdasarkan langkah-langkah polya disajikan pada Tabel 2.1 berikut:
[bookmark: _bookmark18]Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

	Langkah
	Pemecahan Masalah
	Indikator

	
1
	Memahami masalah (understanding the problem)
	1. Siswa dapat menentukan hal yang diketahui dari soal
2. Siswa dapat menentukan hal yang ditanyakan dari soal

	


2
	

Menyusun Rencana Penyelesaian (devising a plan)
	1. Siswa dapat menentukan syarat lain yang tidak diketahui pada soal seperti rumus atau informasi lainnya jika memang ada.
2. Siswa dapat menggunakan semua informasi yang ada pada soal.
3. Siswa dapat membuat rencana langkah-langkah penyelesaian dari soal yang diberikan

	

3
	
Menyelesaikan Masalah Perencanaan (carrying out the plan)
	1. Siswa dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan langkah- langkah yang telah dibuat sejak awal
2. Siswa dapat menjawab soal dengan tepat.

	
4
	Memeriksa Kembali
(looking back)
	1. Siswa dapat memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh dengan menggunakan cara atau
langkah yang benar.



Beberapa pendapat di atas kurang lebih mengandung makna yang sama yaitu untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang pertama siswa harus dapat menunjukan bahwa ia telah memahami masalah dengan cara mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. Yang kedua yaitu siswa dapat merumuskan masalah dengan cara membuat model matematiknya. Yang ketiga yaitu memilih

dan menerapkan strategi untuk memecahkan masalah dengan cara memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian dengan rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan dan menerapkannya. Dan yang terakhir yaitu siswa dapat memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh dan menjelaskannya kembali.
2.1.2 [bookmark: 2.1.2_Adversity_Quotient_(AQ)][bookmark: _bookmark19]Adversity Quotient (AQ)

2.1.2.1 [bookmark: 2.1.2.1_Definisi_Adversity_Quotient_(AQ)]Definisi Adversity Quotient (AQ)

Menurut Pangma, Tayraukham, dan Nuangchalem (2009): Adversity Quotient begins its first by cognitive development. Teenagers will learn how to response to the questions to some problems. These experiences of children have been developed with them since they were born which can be improved or developed, therefore, the parents propose a good care so that they will grow up with efficiency. Artinya Adversity Quotient (AQ) dimulai pertama kali melalui perkembangan kognitif. Para remaja akan belajar bagaimana merespon atau menyelesaikan beberapa pertanyaan dari masalah yang ada. Pengalaman dari anak-anak telah dimulai perkembangannya sejak mereka lahir dimana mereka dapat memperbaiki atau mengembangkannya. Oleh karena itu, para orang tua dapat memperhatikan dengan baik anak-anak mereka sehingga anak-anak tersebut dapat tumbuh dengan baik, (Rahmawati, 2022).
Stoltz (2004) mengemukakan bahwa adversity merupakan kesulitan yang dihadapi oleh seseorang sehingga tidak sedikit orang patah semangat menghadapi tantangan tersebut, sedangkan Adversity Quotient (AQ) merupakan suatu kegigihan seseorang dalam menghadapi segala rintangan dalam mencapai

keberhasilan.
Selanjutnya pendapat (Rahmawati, 2022) Adversity Quotient (AQ) adalah suatu penilaian yang mengukur bagaimana respon seseorang dalam menghadapi masalah untuk dapat diberdayakan menjadi peluang. Adversity Quotient dapat menjadi indikator seberapa kuatkah seseorang dapat terus bertahan dalam suatu pergumulan, sampai pada akhirnya orang tersebut dapat keluar sebagai pemenang, mundur ditengah jalan atau bahkan tidak mau menerima tantangan sedikitpun. Adversity Quotient (AQ) dapat juga melihat mental yang dimiliki oleh seseorang.
Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Adversity Quotient merupakan kecerdasan siswa yang menjadi suatu penilaian agar dapat mengukur bagaimana respon siswa dalam menghadapi masalah dalam mencapai keberhasilan.
2.1.2.2 [bookmark: 2.1.2.2_Dimensi-Dimensi_Adversity_Quotie]Dimensi-Dimensi Adversity Quotient (AQ)
Selain itu Stolz (2004) juga mengemukakan bahwa Adversity Quotient memiliki empat dimensi pokok yang menjadi dasar penyusunan alat ukur Adversity Quotient, yaitu: 1) pengendalian (Control) merupakan respon seseorang terhadap kesulitan, baik lambat maupun spontanitas; 2) kepemilikan (Origin and Ownership) merupakan sejauh mana seseorang merasa dapat memperbaiki situasi; 3) jangkauan (Reach) merupakan sejauh mana kesulitan yang dihadapi dalam mempengaruhi kehidupannya; dan 4) daya tahan (Endurance) mencerminkan bagaimana seseorang mempersepsikan kesulitannya dan dapat bertahan melalui kesulitan tersebut.
Adversity Quotient menurut Stoltz (2000: 8) dapat menjadi indikator

untuk melihat seberapa kuatkah seseorang dapat terus bertahan dalam suatu masalah yang sedang dihadapinya. Selain itu juga, Adversity Quotient dapat menjadi indikator untuk melihat bagaimanakah seseorang dapat mengatasi masalahnya, apakah mereka dapat keluar sebagai pemenang, ataukah mereka mundur di tengah jalan, atau bahkan tidak mau menerima tantangan sedikit pun.
Adversity Quotient (AQ) memiliki 5 dimensi yang masing-masing merupakan bagian dari sikap seseorang menghadapi masalah. Dimensi-dimensi tersebut antara lain, (Rahmawati, 2022):
1) Control (C)
Menjelaskan mengenai bagaimana seseorang memiliki kendali dalam suatu masalah yang muncul. Apakah seseorang memandang bahwa dirinya tak berdaya dengan adanya masalah tersebut, atau ia dapat memegang kendali dari akibat masalah tersebut.
2) Origin (Or)
Menjelaskan mengenai bagaimana seseorang memandang masalah yang terjadi bersumber dari dirinya, seseorang atau ada faktor-faktor lain diluar dirinya.
3) Ownership (Ow)

Menjelaskan tentang bagaimana seseorang mengakui akibat dari masalah yang timbul. Apakah ia cenderung tak peduli dan lepas tanggung jawab, atau mau mengakui dan mencari solusi untuk masalah tersebut.


4) Reach (R)

Menjelaskan tentang bagaimana suatu masalah yang muncul dapat mempengaruhi segisegi hidup yang lain dari orang tersebut. Apakah ia cenderung memandang masalah tersebut meluas atau hanya terbatas pada masalah tersebut saja.
5) Endurance (E)

Menjelaskan tentang bagaimana seseorang memandang jangka waktu berlangsungnya masalah yang muncul. Apakah ia cenderung untuk memandang masalah tersebut terjadi secara permanen dan berkelanjutan atau hanya dalam waktu yang singkat saja.
Menurut Stoltz (2007), Adversity Quotient mempunyai tiga bentuk. Pertama, Adversity Quotient (AQ) adalah suatu kerangka kerja konseptual yang baru untuk memahami dan meningkatkan semua segi kesuksesan. Adversity Quotient (AQ) berlandaskan pada riset yang berbobot dan penting, yang menawarkan suatu gabungan yang praktis dan baru, yang merumuskan kembali apa yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan. Kedua, Adversity Quotient (AQ) adalah suatu ukuran untuk mengetahui respon terhadap kesulitan. Selama ini pola-pola bawah sadar ini sebetulnya sudah dimiliki. Saat ini untuk pertama kalinya polapola diukur, dipahami, dan diubah. Ketiga, Adversity Quotient (AQ) adalah serangkaian peralatan yang memiliki dasar ilmiah untuk memperbaiki respon	seseorang	terhadap	kesulitan,		yang	akan	berakibat	memperbaiki efektivitas	pribadi		dan	professional	seseorang	secara	keseluruhan.	Agar kesuksesan menjadi nyata, maka Stoltz berpendapat bahwa modifikasi dari ketiga unsur tersebut yaitu, pengetahuan baru, tolak ukur, dan peralatan yang praktis

merupakan sebuah kesatuan yang lengkap untuk memahami dan memperbaiki komponen dasar dalam meraih sukses.
2.1.2.3 [bookmark: 2.1.2.3_Tipe-Tipe_Adversity_Quotient_(AQ]Tipe-Tipe Adversity Quotient (AQ)
Pada Adversity Quotient (AQ), kelompok atau tipe seseorang dapat dibagi menjadi tiga tipe, yaitu quitters, campers, dan climbers. Quitters merupakan sekelompok orang yang berhenti di tengah pendakian. Mereka mudah putus asa, dan mudah menyerah, cenderung pasif, dan tidak bergairah untuk mencapai puncak keberhasilan. Campers sekurang-kurangnya telah menanggapi tantangan yang ada. Campers tidak mencapai puncak dan mudah puas dengan apa yang sudah dicapai. Mereka masih mengusahakan terpenuhinya kebutuhan rasa aman dan keamanan serta kebersamaan, serta masih bisa melihat dan merasakan tantangan. Climbers merupakan sekelompok orang yang selalu berupaya mencapai puncak kesuksesan, siap menghadapi rintangan yang ada, dan selalu membangkitkan dirinya pada kesuksesan. Adversity Quotient (AQ) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kecerdasan siswa dalam mengatasi kesulitan belajarnya.
Menurut buku Paul G. Stoltz yang berjudul "Adversity Quotient: Mengubah Hambatan Menjadi Peluang" menyatakan bahwa quitters menjalani kehidupan yang tidak terlalu menyenangkan. Mereka meninggalkan impian- impiannya dan memilih jalan yang mereka anggap lebih datar dan lebih mudah. Quitters mengalami penderitaan yang jauh lebih pedih daripada yang ingin mereka elakkan dengan memilih untuk tidak mendaki. Akibatnya quitters menjadi sinis, murung dan mati perasaannya atau mereka menjadi pemarah dan

frustasi, menyalahkan semua orang di sekelilingnya dan membenci orang-orang yang terus mendaki, (Stoltz, 2007).
Seperti quitters, campers juga menjalani kehidupan yang tidak lengkap. Perbedaannya terletak pada tingkatnya. Karena lelah mendaki, mereka berkata, "ini sudah cukup baik", tanpa menyadari harga yang akan mereka bayar. Campers mungkin merasa cukup senang dengan ilusinya sendiri tentang apa yang sudah ada dan mengorbankan kemungkinan untuk melihat dan mengalami apa yang masih mungkin terjadi. Mereka biasanya merasa tidak ada salahnya berhenti mendaki supaya bisa menikmati hasil jerih payah mereka atau tepatnya menikmati pemandangan dan kenyamanan yang sudah mereka peroleh, (Stoltz, 2007).
Sedangkan hany climbers yang menjalani hidupnya secara lengkap. Untuk semua yang mereka kerjakan, mereka benar-benar memahami tujuannya dan bisa merasakan gairahnya. Mereka mengetahui bagaimana perasaan gembira sesungguhnya dan mengenalinya sebagai anugerah dan imbalan atas pendakian yang telah dilakukan. Karena tahu bahwa mencapai puncak itu tidak mudah, maka climbers tidak pernah melupakan "kekuatan" dari perjalanan yang pernah ditempuhnya. Climbers sering merasa sangat yakin pada sesuatu yang lebih besar pada diri mereka. Keyakinan ini membuat mereka bertahan manakala situasi menjadi menakutkan dan sulit ditaklukkan, serta harapan untuk maju mendapat tantangan hebat, (Stoltz, 2007).


Menurut Yansen Marpaung (2005: 6), kelompok quitters memiliki sikap

dan motivasi yang kurang kuat dalam belajar. Kelompok campers memiliki sikap dan motivasi sedang dalam belajar. Kelompok climbers memiliki sikap dan motivasi tinggi dalam belajar. Sikap dan motivasi tersebut menimbulkan dorongan-dorongan yang sesuai dalam diri setiap siswa. Dengan demikian seorang guru memiliki tugas yang sangat penting dalam proses pembelajaran, yaitu seorang guru harus bisa menumbuhkan sikap dan motivasi siswa selama pembelajaran berlangsung.
1) Adversity Quotient Rendah (Quitters)

Quitters didefinisikan sebagai individu yang tertekan karena telah menyerah pada impian mereka, seringkali memilih cara yang paling nyaman dan termudah karena mereka tidak ingin menghadapi tantangan. Mereka juga digambarkan sebagai merasa benci terhadap orang-orang yang didefinisikan dalam kategori Campers dan Climbers karena, sebagai lawan dari diri mereka sendiri, Campers dan Climbers tampaknya mampu mengatasi rintangan dan bahkan unggul dalam apa yang mereka lakukan. Menurut Stoltz, individu yang diberi label Quitters adalah cenderung menghindari situasi yang mereka rasa tidak nyaman, dan ketika kesulitan menghantam mereka, mereka tidak mampu merespons dengan tepat dan gagal untuk mengatasi setiap tantangan yang menghadang mereka.
2) Adversity Quotient Sedang (Campers)

Campers dikatakan mirip dengan Quitters, mereka tidak meraih lebih dari apa yang mereka miliki. Mereka, seperti yang dijelaskan Stoltz,

individu yang tidak lagi mengalami kegembiraan, pembelajaran, pertumbuhan atau energi kreatif. Tetapi mereka berbeda dari Quitters dalam hal mereka berusaha untuk melestarikan apa yang mereka miliki. Mereka menjaga keakraban dan apa yang mereka ketahui sambil percaya bahwa mereka telah mencapai tujuan akhir mereka. Campers tidak mau bekerja keras lebih lama dari yang diperlukan, mereka tidak suka mengambil risiko, dan hanya melakukan hal-hal yang memuaskan dengan investasi yang cukup.
3) Adversity Quotient Tinggi (Climbers)

Siswa dengan Adversity Quotient tinggi (climbers) selalu berusaha dengan giat untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal. Kesulitan yang ada dijadikan semangat untuk menjadi lebih bisa dibandingkan yang lain. Mereka pantang menyerah dalam menghadapi kesulitan, selalu mencari ilmu baru untuk menambah wawasannya, mampu melampaui zona aman dan selalu ingin mengabdikan diri dalam perjuangan untuk berprestasi. bukan jenis orang yang menunggu sesuatu terjadi, mereka membuat sesuatu terjadi, dan terus mencari cara baru untuk tumbuh dan berkontribusi. Singkatnya, Climbers adalah orang-orang yang inovatif. Untuk lebih jelasnya, karakteristik siswa berdasarkan masing-masing kategori Adversity Quotient akan dipaparkan pada Tabel 2.2 berikut.

[bookmark: _bookmark20]Tabel 2. 2 Karakteristik Masing-Masing Kategori AQ

	Tinggi (Climbers)
	Sedang (Campers)
	Rendah (Quitters)




	
1. Memiliki motivasi yang tinggi
2. Selalu	berusaha maksimal
3. Tidak mudah menyerah
4. Aktif	dalam pembelajaran
5. Mampu	mengatasi kesulitan yang dihadapi
	
1. Memiliki	cukup motivasi
2. Memiliki	usaha cukup maksimal
3. Mudah merasa puas
4. Cukup	mampu mengendalikan diri
5. Cukup	mampu mengatasi kesulitan
	1. Tidak tampak memiliki motivasi
2. Tidak	memiliki keinginan		untuk berusaha
3. Mudah menyerah
4. Tidak	mampu mengendalikan diri
5. Tidak	memiliki keinginan mengatasi kesulitan


Sumber : Stoltz (Setiawan, 2019)
Adapun tingkat Adversity Quotient siswa dikelompokkan berdasarkan tiga tipe atau tingkatan Adversity Quotient yaitu climber (tinggi), champer (sedang) dan quitter (rendah), (Nurlaelah, 2021) dengan perhitungan sebagai berikut :
[bookmark: _bookmark21]Tabel 2. 3 Kategori Adversity Quotient

	Kategori
	Rentang

	climber (tinggi)
	 ≥  + 

	champer (sedang)
	 −  ≥  ≥  + 

	quitter (rendah)
	 −  ≥ 


Sumber : Stolz (Nurlaelah, 2021)
Keterangan :
X : Skor AQ setiap individu
 : Rata-rata skor AQ
 : Deviasi standar skor AQ

2.1.3 [bookmark: 2.1.3_Problem_Based_Learning_(PBL)][bookmark: _bookmark22]Problem Based Learning (PBL)

Menurut Barrow (Huda : 2013) Problem Based Learning adalah pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah. Menurut Cahyo (2013) Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal akuisisi dan integrasi pengetahuan baru. Jadi dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang diawali dengan

sebuah masalah dan merangsang siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Problem Based Learning (PBL) merupakan kurikulum sekaligus proses dimana kurikulumnya meliputi masalah-masalah yang dipilih dan dirancang dengan cermat yang menuntut upaya kritis siswa untuk memperoleh pengetahuan, menyelesaikan masalah, belajar secara mandiri dan memiliki skill partisipasi yang baik.
Menurut Cahyo (2013) model pembelajaran berdasarkan masalah Problem Based Learning memiliki langkah-langkah yang terdiri atas lima fase penting, seperti pada tabel 2.3 di bawah ini.
[bookmark: _bookmark23]Tabel 2. 4 Fase-Fase Problem Based Learning

	Fase-fase
	Kegiatan guru

	
Fase 1 : Orientasi siswa kepada masalah
	a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
b) Guru menjelaskan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan.
c) Guru memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya.

	Fase 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar
	a) Guru	membantu	siswa mendefinisikan		dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

	
Fase 3 : Membimbing penyelidikanindividual dan kelompok
	a) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
b) Guru melaksanakan model pembelajaran untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalahnya

	Fase4 : Mengembangkan danmenyajikan hasil karya
	a) Guru	membantu	siswa merencanakan dan menyiapkan karya yangsesuai seperti laporan
b) Guru membantu mereka berbagi tugas dengan temannya

	Fase 5 : Menganalisis dan
	b) Guru membantu siswa melakukan




	Fase-fase
	Kegiatan guru

	mengevaluasi proses pemecahan masalah
	refleksi	atau	evaluasi	terhadap penyelidikan  mereka  dan proses-
proses yang mereka gunakan.


Menurut Ibrahim dan Nur (Cahyo : 2013) Problem Based Learning
memiliki beberapa keunggulan, diantaranya :

1. Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan, sebab mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut.
2. Melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi.
3. Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, sebab masalah- masalah yang diselesaiakan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini dapat meningkatkan motivasi dan keterkaitan siswa terhadap bahan yang dipelajari.
4. Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial yang positif diantara siswa.
5. Pengondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap pembelajar dan temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan.
Problem Based Learning juga memiliki beberapa kekurangan (Shoimin, 2014:132) adalah sebagai berikut:
1. PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran. Ada bagian materi pelajaran yang membutuhkan peran aktif seorang guru dalam menyajikan materi. Oleh karena itu, PBM lebih cocok untuk pembelajaran

yang menuntut kemampuan tertentu yang berkaitan dengan pemecahan masalah.
2. Kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.
3. Keberhasilan pembelajaran melalui pemecahan masalah (problem solving) membutuhkan cukup waktu untuk persiapan (Sanjaya, 2011:221).
4. Sulitnya mencari permasalahan yang relevan Pada dasarnya, masalah dalam kehidupan sehari-hari cukup banyak, namun sulit untuk disesuaikan dengan materi pelajaran yang hendak diajarkan kepada siswa.
5. Sering terjadi miss-konsepsi Siswa sering memiliki pandangan yang berbeda-beda terhadap masalah.
2.1.4 [bookmark: 2.1.4_Problem_Based_Learning_ditinjau_da][bookmark: _bookmark24]Problem Based Learning ditinjau dari Adversity Quotient

Problem Based Learning dipandang mampu untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Aspek lain yang harus diperhatikan pada saat siswa menghadapi kesulitan ini disebut dengan Adversity Quotient (AQ). Hal ini dikarenakan, AQ siswa berperan dalam menggali dan mencari informasi dari beragam sumber apabila siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah, seperti bertanya kepada orang lain atau teman yang lebih mampu. Selanjutnya, pada model Problem Based Learning secara terus menerus merangsang siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mampu mengembangkan kemampuannya dalam menyelesaikan permasalahan matematis, sehingga dapat mengoptimalkan prestasi belajar matematikanya, (Meiliana, 2025).

Model Problem Based Learning dimulai dengan memberikan masalah yang valid untuk membantu pemahaman siswa. Setelah itu, siswa dapat berkolaborasi untuk menemukan solusi dari masalah yang telah diberikan. Selama diskusi, siswa dapat menganalisis masalah, mengumpulkan informasi, dan menghubungkan ide satu sama lain. Mereka kemudian mempresentasikan temuan mereka dalam bentuk representasi matematika, seperti tampilan visual, ekspresi matematika, atau penjelasan verbal, untuk memahami konsep matematika dan memecahkan masalah. Penggunaan model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran dapat melatih kemampuan pemecahan masalah matematis, (Awalia & Saputri, 2023).
Menurut Septiani & Nurhayati, aspek lain yang perlu dipertimbangkan ketika terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah adalah Adversity Quotient siswa. Adversity Quotient adalah salah satu aspek psikologis yang menjadi ciri khas siswa dalam menghadapi kesulitan. Siswa pada umumnya cenderung mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika. Setiap siswa memiliki karakteristik yang unik dan berbeda dengan siswa lainnya, dalam hal ini Adversity Quotient berfungsi untuk mengatasi tantangan dalam memecahkan masalah matematika yang dihadapi siswa, (Awalia & Saputri, 2023).
Oleh karena itu, pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran problen based learning yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual serta Adversity Quotient yang mengacu pada kemampuan siswa untuk menghadapi dan mengatasi rintangan atau kesulitan. Model pembelajaran problen

based learning ditinjau dari Adversity Quotient dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2.2 [bookmark: 2.2_Penelitian_Relevan][bookmark: _bookmark25]Penelitian Relevan

Pertama, penelitian dari (Mulya & Fantiro, 2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Problen Based Learning berbasis Performa Pelajar Pancasila dalam Peningkatan Pembelajaran Matematika Operasi Hitung Perkalian dan Pembagian Pecahan Pada Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 Junrejo Kota Batu". Hasil penelitian diketahui bahwa pada siklus I diperoleh bahwa rata rata skor penilaian pembelajaran adalah 2,5 terdapat 6 peserta didik yang memiliki skor dibawah rata-raya. Pada siklus II terjadi peningkatan dengan penilaian hasil belajar melalui tes memiliki rata-rata skor tertinggi 3,5 dan rata-rata skor tes 3,1, hasil penilaian sikap Profil Pelajar Pancasila meningkat dari siklus I skor 3 meningkat pada siklus II dengan skor 3,3 serta peserta didik tuntas pada semua proses penilaian. Penerapan model pembelajaran PBL berbasis performa profil pelajar Pancasila dalam meningkatkan penilaian pembelajaran matematika tentang operasi hitung perkalian dan pembagian pecahan pada peserta didik kelas V SD Negeri Junrejo 1 Kota Batu memiliki pengaruh terhadap kualitas pembelajaran dibuktikan dengan terjadinya peningkatan nilai hasil belajar serta peserta didik memiliki sikap Pancasila.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih, Anggraini, & Kartini, 2023) dengan judul penelitian "Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII-E

SMP Negeri 23 Pekanbaru". Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning efektif untuk peningkatan KPMM siswa. Peningkatan skor KPMM siklus I dengan rerata 63,61 menjadi 85,83 pada siklus II. Berdasarkan analisis data dan pembahasan, penerapan model PBL mampu meningkatkan proses pembelajaran dan peningkatan KPMM siswa kelas VII-E SMP Negeri 23 Pekanbaru.
Ketiga, penelitian yang dilakukan (Chabibah, Siswanah, & Tsani, 2019) dengan judul penelitian "Analisis kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita barisan ditinjau dari adversity quotient". Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, peserta didik bertipe Climber mampu memenuhi keempat indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merumuskan strategi, melaksanakan strategi, dan memverifikasi solusi. Kedua, peserta didik bertipe Camper mampu memenuhi tiga dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merumuskan strategi, dan melaksanakan strategi. Ketiga, peserta didik bertipe Quitter baru mampu memenuhi satu indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu merumuskan strategi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa berbeda-beda jika ditinjau dari tipe AQ.
Keempat, penelitian yang dilakukan (Lusiana, Suprapto, & Sukristini, 2021) dengan judul penelitian "Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari Adversity Quotient (AQ)". Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL baik digunakan terhadap prestasi belajar matematika siswa. AQ kategori climber,

camper, dan quitter memiliki perbedaan pengaruh terhadap prestasi belajar matematika. Siswa yang memiliki AQ kategori climber memperoleh prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang memiliki AQ kategori camper dan quitter. Dan siswa yang memiliki AQ kategori camper memperoleh prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang memiliki AQ kategori quitter.
Berdasarkan penelitian yang relevan diatas, diketahui bahwa kebaharuan dalam penelitian ini adalah mengkaji mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) menggunakan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di SMP Negeri 2 Delitua. Belum pernah ada penelitian yang sama dengan penelitian yang peneliti lakukan dengan subjek yang sama dan objek yang sama.
2.3 [bookmark: 2.3_Kerangka_Berpikir][bookmark: _bookmark26]Kerangka Berpikir
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan kognitif yang penting dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks akademis. Kemampuan ini melibatkan berbagai proses mental, seperti mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi yang tersedia, mempertimbangkan strategi yang tepat, dan mengevaluasi solusi yang dihasilkan (Wulandari et al., 2022). Akan tetapi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa belum cukup terealisasi sepenuhnya dengan baik. Sebagian besar siswa hanya mampu mengerjakan soal matematika dengan apa yang di ajarkan oleh guru  atau  secara  prosedural.  Hal  ini  yang  membuat  siswa  tidak  dapat

menyelesaikan masalah matematika yang komplek, yang menuntut siswa untuk memecahan masalah.
Proses pembelajaran matematika yang terjadi saat ini di sekolah juga menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa. Proses pembelajaran lebih berorientasi pada upaya pengembangan dan menguji daya ingat siswa sehingga kemampuan berpikir siswa direduksi dan sekedar dipahami sebagai kemampuan mengingat (Sutama, 2013). Selain itu, hal tersebut juga berakibat siswa sulit menghadapi masalah-masalah yang menuntut pemikiran dan pemecahan masalah yang lebih kompleks. Siswa terlalu terpacu pada pencapaian hasil akhir dari penyelesaian soal sehingga kurang memperhatikan proses dan tahapan-tahapan dalam memperoleh hasil akhir dari soal-soal dan permasalahan yang dihadapi.
Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengubah dan mengolah suatu permasalahan atau kesulitan yang terjadi dalam hidupnya dan menjadikan masalah tersebut menjadi suatu tantangan yang harus diselesaikan dengan sebaik- baiknya dikenal dengan Adversity Quotient (AQ). Menurut Stoltz (2004) yang dikutip dari (Hidayat, 2017) mengemukakan bahwa Adversity Quotient merupakan kesulitan yang dihadapi oleh seseorang sehingga tidak sedikit orang patah semangat menghadapi tantangan tersebut.
Agar tercapai pembelajaran secara efektif efisien dan harapannya dapat ditempuh dengan baik maka diperlukan penentuan strategi pembelajaran yang tepat. Dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning yaitu suatu model pembelajaran yang diawali dengan sebuah masalah

dan merangsang siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut. Belajar berbasis masalah membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah, mempelajari peran-peran orang dewasa, dan menjadi pelajar yang mandiri, sehingga model pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa ditinjau melalui kecerdasan Adversity Quotient (AQ) siswa. Kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1 dibawah ini.
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Rendah
Model Pembelajaran Problem Based Learning
Ditinjau berdasarkan indikator adversity quotient :
1. Control (Kendali)
2. Origin (Asal Usul)
3. Ownership (Tanggung Jawab)
4. Reach (Jangkauan)
5. Endurance (Daya Tahan)
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Quitters
[bookmark: _bookmark27]Campers
Climbers

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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